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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman guru, bahwa kemampuan berhitung
1-20 masih rendah dan anak kurang berminat dan bosan terhadap pembelajaran berhitung. Akibatnya
suasana kelas membosankan dan tidak aktif, yang menyebabkan hasil belajar anak rendah. Salah satu
sarana untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak adalah dengan media batu warna.
Permasalahan penelitian ini adalah”Apakah penerapan media batu warna dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan berhitung 1-20 anak kelompok B RA Aswaja Besole Besuki Tulungagung
Tahun Ajaran 2017/2018?”. Jenis penelitian yang dilaksanakan termasuk jenis Penelitian Tindakan
Kelas dengan model Kemmis dan Taggart. Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus yang masing-
masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini
adalah anak kelompok B RA Aswaja Besole yang berjumlah 15 anak, yang terdiri dari 7 anak laki-laki
dan 8 perempuan. Penelitian menggunakan perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), Lembar unjuk
kerja anak dan Lembar Obsevasi guru. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh: (1) pada siklus
I ketuntasan belajar anak berhasil mencapai 40%; (2) pada siklus II ketuntasan belajar anak berhasil
mencapai 66,7%; dan (3) pada siklus III ketuntasan belajar anak berhasil mencapai 93,3% yang
menunjukkan bahwa kemampuan berhitung 1-20 anak sudah mencapai target 75%. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah media batu warna dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan kemampuan
berhitung 1-20 pada anak kelompok B RA Aswaja Besole Besuki Tulungagung Tahun Ajaran
2017/2018.

Kata kunci: kemampuan berhitung 1-20, media batu warna
I. PENDAHULUAN temasuk melalui permainan dan media
Usia dini atau pra sekolah berhitung, dimana permainan berhitung di

merupakan usia yang efektif untuk TK tidak hanya terkait dengan kemampuan

mengembangkan berbagai potensi yang
dimiliki anak-anak. Upaya pengembangan
ini dapat dilakukan dengan berbagai cara
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kognitif saja, tetapi juga kesiapan mental
sosial dan emosional peserta didik, karena
itu dalam pelaksanaannya harus dilakukan
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secara menarik, bervariasi dan
menyenangkan Depdiknas (2007:1).

Agustin  (2012:2.1) menjelaskan
anak usia dini adalah anak yang sedang
berada dalam proses perkembangan, baik
perkebangan fisik motorik, kognitif, sosial
emosional maupun bahasa. Setiap anak
memiliki  karakteristik tersendiri dan
perkembangan setiap anak berbeda-beda,
baik dalam kualitas maupun tempo
perkembangannya. Usia dini merupakan
usia yang sangat penting dalam
menentukan karakter dan kepribadian
seorang anak. Pengembangan pendidikan
memiliki peranan yang sangat penting
dalam menentukan dasar kemampuan dan
pembentukan sumber daya manusia yang
diharapkan. Agar anak dapat berkembang
secara optimal, kita perlu membantu
mengatasi permasalahan yang dihadapi
anak.

Kemampuan kognitif anak
berkembang secara bertahap dan berada di
pusat saraf. Kemampuan kognitif ini
sangat berperan dalam membantu anak
dalam memecahkan segala permasalahnya.
Salah satu bagian dari perkembangan
kognitif yaitu perkembangan matematika.
Kemampuan kognitif diperlukan oleh anak
dalam rangka mengembangkan
pengetahuannya tentang apa yang ia lihat,

dengar, rasa, ataupun cium melalui panca

indera yang dimilikinya. Di Taman kanak-
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kanak dan lembaga pendidikan sejenis
lainnya, pengembangan kognitif di kenal
juga dengan istilah pengembangan daya
fikir atau pengembangan intelektual
Sujiono, dkk (2014:1).

Kemampuan berhitung sebagai
dasar pengembangan matematika untuk
menyiapkan anak secara mental mampu
mengikuti pembelajaran matematik lebih
lanjut di sekolah dasar, seperti pengenalan
konsep bilangan, dan lambang bilangan
melalui  berbagai jenis media dalam
kegiatan bermain yang menyenangkan
Depdiknas  (2007:6). Berhitung juga
diperlukan untuk membentuk sikap logis,
kritis, cermat, disiplin pada diri anak.
Menurut Suyanto (2005:17) manfaat utama
pengenalan matematika termasuk di
dalamnya  kegiatan  berhitung ialah
mengembangkan aspek perkembangan dan
kecerdasan anak dengan menstimulasi otak
untuk berpikir logis dan matematis.
Sehingga anak lebih siap untuk mengikuti
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi
Pentingnya meningkatkan kemampuan
berhitung 1-20 supaya anak dapat
berhitung dengan menunjukkan jumlah
benda, karena pembelajaran berhitung
merupakan bagian terpenting dalam
aktivitas kehidupan sehari-hari

Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa

kemampuan

berhitung pada anak-anak kelompok B RA
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Aswaja Besole Besuki Tulungagung Tahun
Ajaran  2017/2018  masih  rendah.
Berdasarkan data yang telah didapatkan
oleh peneliti dalam kegiatan berhitung dari
15 anak didik, baru 2 anak atau 13,3%
yang mendapat bintang empat (% * % %)
yang paham dan mampu berhitung tambah
kurang secara sederhana, 3 anak atau 20%
mendapat bintang tiga (% % %) dapat
berhitung sederhana, dan 10 anak atau
66,7% mendapat bintang dua (% %) dan
satu (%) belum mampu berhitung
sederhana.

Rendahnya kemampuan berhitung
ini disebabkan oleh media pembelajaran
yang digunakan guru dalam kegiatan
berhitung selama ini masih kurang
menarik. Guru hanya menggunakan lembar
kerja tanpa memanfaatkan benda-benda
yang ada di sekitar sehingga anak kurang
tertarik dan mudah bosan. Dari hasil
pengamatan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa anak-anak di kelompok B RA
Aswaja kemampuan berhitungnya rendah
atau belum berkembang secara optimal.

Mengingat  sangat  pentingnya
perkembangan pada anak usia dini dan
belum meningkatnya kemampuan
berhitung pada anak kelompok B RA
Aswaja Besole Besuki Tulungagung Tahun
Ajaran 2017/2018, maka peneliti membuat
tindakan kelas dalam

penelitian

meningkatkan kemampuan berhitung 1-20.
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II. METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini adalah
anak kelompok B RA Aswaja Besole
Besuki  Tulungagung Tahun Ajaran
2017/2018 dengan jumlah siswa 15 anak
terdiri dari 7 anak laki-laki dan 8 anak
perempuan. Pemilihan kelompok B RA
Aswaja Besole Besuki Tulungagung Tahun
Ajaran  2017/2018  sebagai  tempat
penelitian dengan memperhatikan alasan
karena sebagian besar kemampuan
berhitung anak masih rendah.

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian ini menggunakan model
kolaborasi, yang mengutamakan kerjasama
antara kepala sekolah, guru, dan peneliti.
Adapun rancangan penelitian tindakan
kelas yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model Kemmis dan Mec.
Taggart yang terdiri dari perencanaan,

pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian pada
siklus I, siklus II dan siklus III yang telah
dilaksanakan pada anak kelompok B RA
Aswaja Besole Besuki Tulungagung dapat
diuraikan  keberhasilan = melaksanakan
peningkatan kemampuan berhitung 1-20
dengan permainan media batu warna. Hal
ini dapat dilihat pada tabel 1.2 sebagai

berikut :

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 1.2
Hasil Penilaian Kemampuan Berhitung

1-20 Pra Tindakan sampai

Siklus III
No Hasil Pra Tindakan | Tindakan ?:.?jk:
penilaian tindakan siklus I siklus IT IIII u
* 26,7% 13,3%
* * 40% 46,7% 33,3% 6,7%
* %k 20% 26,7% 26,7% 20%
* %k %k % 13,3% 13,3% 40% 73,3%
Jumlah 100% 100% 100% 100%

Berdasarkan dari hasil persentase
perkembangan anak pada kemampuan
berhitung 1-20 sebelum  melakukan
tindakan jumlah persentase ketuntasan
belajar masih 33,3%, yang berarti kurang
dari standar ketuntasan minimal yaitu 75%,
maka  peneliti  melakukan  tindakan
penelitian permainan media batu warna
untuk meningkatkan kemampuan
berhitung 1-20 pada anak kelompok B.

Pada pelaksanaan siklus I diperoleh
hasil yang belum mencapai ketuntasan
minimal yaitu sebesar 40% menunjukkan
bahwa siklus I belum tuntas belajar. Hal ini
terjadi karena anak masih berkerumun
dalam melaksanakan permainan media
batu warna.

Persentase ketuntasan belajar anak
dalam meningkatkan kemampuan
berhitung 1-20 pada siklus II mencapai
66,7% sehingga pada siklus I ke siklus 11
tetapi masih

mengalami  peningkatan
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belum memenuhi kriteria peneliti yaitu
75%. Maka peneliti melakukan perbaikan
pembelajaran pada siklus II1.

Hasil penilaian unjuk kerja pada
siklus III meningkat dengan persentase
ketuntasan mencapai 93,3% diatas kriteria
peneliti. Hal ini terbukti bahwa penerapan
permainan batu warna dalam pembelajaran
dapat meningkatkan kemampuan berhitung
1-20 pada anak kelompok B RA Aswaja
Besole Besuki Tulungagung.

Untuk mencapai hasil kriteria
ketuntasan minimal pada siklus III peneliti

merancang pembelajaran lebih

yang

menarik  yaitu  melakukan  kegiatan
berhitung 1-20 dengan bermain diluar
ruangan dan membagi menjadi 3
kelompok. Keberhasilan dalam siklus 1
sampai siklus III dapat dilihat pada gambar

1.3:

100% 93,3 %
90%
80%
70% 66,7%
(]
60%
50% 20% M Pra Tindakan
40%  33,3% Siklus |
30%
20; m Siklus I
(]
10% M Siklus 111
0%
o N N Q
NG \\)rj R )
& &
N
Gambar 1.3

Diagram ketuntasan belajar pra tindakan

sampai Siklus III
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Berdasarkan pengambilan hasil
observasi dapat dievaluasi bahwa langkah-
langkah yang telah di programkan dan
dilaksanakan mampu mencapai tujuan
yang diharapkan peneliti. Khususnya
dalam meningkatkan kemampuan
berhitung pada anak kelompok B RA
Aswaja Besole Besuki Tulungagung Tahun
Ajaran  2017/2018 dapat meningkat.
Dengan demikian penelitian ini dapat
dikatakan  berhasil  atau = mencapai
ketuntasan maka hipotesis dalam penelitian

ini diterima.

IV. PENUTUP
1. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah,
hasil penelitian dan pengamatan pada
penelitian awal, siklus I, siklus II, dan
siklus III maka dapat diambil kesimpulan
bahwa permainan dengan menggunakan
media batu warna dalam pembelajaran
dapat meningkatkan kemampuan berhitung
1-20 pada anak kelompok B RA Aswaja
Besole Besuki Tulungagung Tahun Ajaran
2017/2018.
2. Saran
Dalam kegiatan pembelajaran guru
diharapkan menggunakan kegiatan
pembelajaran yang menarik, salah satu

kegiatan yang menarik adalah
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menggunakan media batu warna, agar
lebih menarik anak dalam berhitung.

Untuk Kepala TK dapat
memberikan dukungan kepada guru dalam
penggunaan media pembelajaran yang
lebih bervariasi dan menarik. Dengan
menggunakan media batu warna dalam
kegiatan pembelajaran berhitung,
diharapkan anak akan lebih termotivasi
untuk  belajar  berhitung  sehingga,
kemampuan berhitung anak menjadi
meningkat.

Bagi peneliti selanjutnya dapat
menggunakan media batu warna yang
lebih bervariasi, dengan bentuk dan ukuran
yang berbeda serta warna-warna yang

lebih menarik dan beragam.
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